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Kompetensi Komunikasi Guru SLB Mengenai Pendidikan Seks Usia Dini
pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu

Nama : Monica Hayunindya Patria P.

NIM : 14030114130071

Jurusan : S-1/1lmu Komunikasi
ABSTRAKS

Guru merupakan perantara bagi anak berkebutuhan khusus tunarungu di
SLB Negeri Ungaran untuk mendapatkan pendidikan seks. Kompetensi komunikasi
guru SLB mengenai pendidikan seks usia dini pada anak berkebutuhan khusus
tunarungu di SLB Negeri Ungaran menjadi hal yang penting agar pendidikan seks
dapat tersampaikan dan dipahami dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi komunikasi
guru SLB mengenai pendidikan seks usia dini pada anak berkebutuhan khusus
tunarungu di SLB Negeri Ungaran. Menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan paradigma interpretif dan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian
adalah empat guru SLB Negeri Ungaran yang mengajarkan pendidikan seks. Teori
yang digunakan adalah Teori Kompetensi Komunikasi, Strategi Mendapatkan
Kepatuhan, dan Komunikasi Efektif.

Hasil penelitian penelitian ini menunjukkan bahwa semua guru memiliki
motivasi yang muncul karena adanya rasa kepedulian dan pengalaman buruk yang
pernah dialami oleh guru mengenai pelecehan seksual dan kehamilan di luar nikah.
Guru juga memiliki pengetahuan mengenai pendidikan seks usia dini pada anak
berkebutuhan khusus tunarungu. Namun, pengetahuan yang dimiliki tersebut tidak
sama karena belum ada dalam kurikulum pembelajaran. Pengetahuan yang dimiliki
para guru berasal dari referensi pribadi dan pengalaman pribadi dalam menangani
lansung kasus pelecehan dan kehamilan di luar nikah yang terjadi sebelumnya di
SLB Negeri Ungaran. Tidak semua guru memiliki keterampilan. Semua guru
memiliki strategi mendapatkan kepatuhan yang lebih berfokus pada strategi verbal
dengan bahasa isyarat. Pendekatan yang dilakukan dalam memberikan pendidikan
seks merupakan pendekatan secara baik-baik yaitu dengan tidak memarahi,
menempatkan diri sebagai teman bagi anak berkebutuhan khusus tunarungu, dan
berbicara dari hati ke hati. Setiap guru memiliki metode pengajaran yang berbeda.
Terdapat beberapa hambatan antara guru dan siswa-siswi berkebutuhan khusus
dalam melaksanakan pendidikan seks yaitu, materi pendidikan yang tidak sama,
anggapan tabu mengenai pendidikan seks, dan perkembangan gadget dan internet.

Komunikasi yang dilakukan guru dalam memberikan pendidikan seks tidak
semuanya berjalan secara efektif, karena tidak semua siswa-siswi dapat memahami
pendidikan seks yang diberikan. Hal ini terjadi karena kurangnya keterampilan
yang dimiliki guru dalam memberikan pendidikan seks pada anak berkebutuhan
khusus tunarungu dan adanya beberapa hambatan tersebut.

Kata Kunci: kompetensi komunikasi guru, anak berkebutuhan khusus
tunarungu, pendidikan seks.
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Teacher’s Communication Competence Regarding Sex Education for Deaf
Children at SLB Negeri Ungaran

Nama : Monica Hayunindya Patria P.

NIM : 14030114130071

Jurusan : S-1/1lmu Komunikasi
ABSTRACT

Teachers are the intermediary for deaf children at SLB Negeri Ungaran to
get sex education. Therefore, teacher’s communication competence regarding sex
education for deaf children at SLB Negeri Ungaran becomes necessary. So, sex
education can be conveyed and understood by deaf children properly.

This study aimed to describe teacher’s communication competence
regarding sex education for deaf children in SLB Negeri Ungaran. This study using
qualitative research methods with an interpretive paradigm and a phenomenological
approach. The research subjects are four teachers of SLB Negeri Ungaran who
taught sex education. The theories used are Communication Competence Theory,
Compliance Gaining Theory, and Effective Communication Theory.

The result indicates that all teachers have the motivation in providing sex
education for deaf children. The motivation arises because the teacher was
concerned about their students and their bad experience in the past regarding sexual
harassment and pregnancy before marriage that happened to deaf children. Teachers
also have the knowledge of sex education for deaf children. However, the
knowledge that one and other teachers have is not the same, because it’s not in the
curriculum. The teacher’s knowledge comes from their references and personal
experience in dealing directly with cases of sexual harassment and pregnancy
before marriage. Not all teachers have skills in providing sex education for deaf
children. All teachers have compliance gaining strategies. Teacher’s compliance
gaining strategies are focused on verbal using sign language than nonverbal
strategies. The approach taken in this strategy is a kind and subtle approach. There
are several obstacles between teachers and their students in providing sex
education, namely, different-sex-education materials, taboo assumptions about sex
education, gadgets, and the internet.

Not all teachers can effectively communicate to their students in providing
sex education, because not all their students can understand. It happens because of
the lack of skills that teachers have in providing sex education for deaf children
likewise some obstacles between teachers and their students.

Keywords: teacher’s communication competence, deaf children, sex
education.
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